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ABSTRAK

Asmaul Khairani: Pengembangan Modul Ajar Berbasis Problem Based
Learning pada Materi Pewarisan Sifat untuk Mata
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Fase D SMP

Indonesia telah menerapkan Kurikulum Merdeka pada tahun ajaran
2021/2022 pada beberapa sekolah. Penerapan Kurikulum Merdeka merupakan salah
satu upaya pemerintah untuk melatih daya berpikir kritis peserta didik agar mampu
bersaing secara global. Berdasarkan hasil observasi kepada guru menyatakan bahwa
bahwa guru kurang berpengalaman dalam penerapan Kurikulum Merdeka serta belum
memiliki modul ajar yang lengkap. Salah satu modul ajar yang belum dimiliki oleh
guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam ialah materi pewarisan sifat berbasis
problem based learning. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul ajar
pewarisan sifat berbasis problem based learning untuk mata pelajaran ilmu
pengetahuan alam fase D SMP yang valid dan terbaca.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan menggunakan model 4D
dengan empat tahapan vyaitu define, design, develop dan disseminate. Subjek
penelitian dua orang dosen departemen Biologi FMIPA UNP sebagai validator serta
lima orang guru ilmu pengetahuan alam sebagai responden dan validator. Objek
penelitian ini adalah modul ajar pewarisan sifat berbasis problem based learning
untuk mata pelajaran ilmu pengetahuan alam fase D SMP. Penelitian ini
menggunakan data primer dengan teknik analisis deskriptif.

Berdasarkan penelitian, diperoleh modul ajar pewarisan sifat dengan nilai
validitas sebesar 91,60% dan untuk nilai keterbacaan sebesar 92,43%. Dapat
disimpulkan bahwa telah dihasilkan modul ajar pewarisan sifat berbasis problem
based learning untuk mata pelajaran ilmu pengetahuan alam fase D SMP yang sangat
valid dan terbaca dengan sangat baik.

Kata Kunci: Modul Ajar, Problem Based Learning, Pewarisan Sifat, Kurikulum

Merdeka
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum merdeka merupakan kebijakan yang digagas
Kemendikbudristek dengan tujuan memberikan solusi serta respon terhadap
kondisi pendidikan di Indonesia. Pengembalikan otoritas pengelolaan pendidikan
kepada sekolah dan pemerintah daerah bertujuan untuk memberikan
kemerdekaan, merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi program
pendidikan yang dilaksanakan di sekolah. Program pendidikan yang dilaksanakan
mengacu pada prinsip-prinsip kebijakan kurikulum merdeka yang telah ditetapkan
oleh pemerintah (Nurul, dkk., 2022).

Kurikulum merdeka menerapkan pembagian fase pada setiap tingkat
perkembangan anak. Teori perkembangan anak dan remaja serta struktur
perjenjangan pendidikan akan diselaraskan dengan fase-fase yang diterapkan pada
kurikulum merdeka. Fase D merupakan fase yang diperuntukkan bagi Kelas VII
hingga IX SMP. Pembentukan fase pada jenjang pendidikan menjadikan suatu
target capaian kompetensi tidak harus dicapai dalam waktu satu tahun, melainkan
bisa dalam waktu dua atau tiga tahun. Penerapan ini disesuaikan dengan prinsip
pembelajaran berupa tahapan capaian belajar atau yang dikenal dengan istilah
teaching at the right level yang memiliki arti mengajar pada tahap capaian yang
sesuai (Kemendikbudristek, 2022).

Salah satu fokus penerapan kurikulum merdeka ialah modul ajar sebagai
perangkat pembelajaran. Pengembangan potensi guru dinilai sangat penting dalam

penyusunan modul ajar, sehingga mampu memberikan inovasi yang baik.



Penyusunan modul ajar oleh guru bertujuan agar guru mampu mengajar
menggunakan teknik pendekatan serta metode yang lebih efektif, efisien dan tidak
meluas sehingga lebih fokus dalam praktek mengajar di kelas (Ngadiluwih, 2022).

Guru merancang modul ajar berdasarkan Kurikulum Merdeka secara
sistematis dan lengkap. Perancangan modul ajar bertujuan agar pembelajaran
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan sekaligus menantang,
sehingga dapat memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif. Modul ajar
yang disusun guru diharapkan dapat mengarahkan peserta didik agar ahli dalam
bidang pengetahuan serta juga dalam aspek sikap dan keterampilan (Rahimabh,
2022).

Kriteria modul ajar yang ditetapkan pemerintah, yaitu (1) esensial,
pemahaman konsep yang diambil melalui pengalaman belajar dan lintas disiplin;
(2) menarik, bermakna dan menantang, melibatkan peserta didik aktif belajar
sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman yang diketahui sebelumnya
berdasarkan usianya; (3) relevan dan kontekstual, pembelajaran disesuaikan
dengan kontek waktu dan lokasi peserta didik ; (4) berkesinambungan, keterkaitan
alur sesuai dengan fase belajar peserta didik (Marlina, 2023).

Pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) merupakan
pembelajaran melalui penyajian masalah yang berorientasi inkuiri. Masalah yang
disajikan dalam PBL ialah masalah kehidupan sehari-hari yang kemudian mampu
merangsang peserta didik mempelajari masalah tersebut berdasarkan pengetahuan
dan pengalaman yang telah dimiliki (Syamsurizal, dkk., 2011).

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang bertujuan memperdalam

pemahaman peserta didik terhadap suatu konsep Ilmu Pengetahuan Alam.



Pemahaman konsep tersebut penting bagi peserta didik untuk mendeskripsikan
dan menghubungkan suatu konsep sehingga mampu menjelaskan peristiwa yang
terjadi pada kehidupan sehari-hari. Apabila terjadi kesalahan dalam pemahaman
konsep tersebut, maka dapat menghambat penguasaan materi IPA oleh peserta
didik (Khairaty, dkk., 2018).

Salah satu materi yang dipelajari pada Kelas IX Fase D SMP ialah materi
pewarisan sifat yang mempelajari tentang peranan materi genetik dalam pewarisan
sifat makhluk hidup. Penggunaan model pembelajaran berbasis problem based
learning dapat membantu peserta didik mendapatkan pengetahuan baru dari
pemecahan masalah yang telah dilakukan secara mandiri maupun berkelompok.

Berdasarkan observasi diketahui bahwa SMP Negeri 7 Padang telah
menerapkan kurikulum merdeka pada tahun 2022. Kurikulum ini baru diterapkan
untuk peserta didik Kelas VII, sementara itu untuk Kelas VIII dan IX masih
menggunakan kurikulum 2013. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan
salah seorang guru yang mengajar [lmu Pengetahuan Alam, Ibu Rismayeti, S. Pd.,
beliau menyampaikan bahwa di SMP Negeri 7 Padang masih baru dalam
penerapan kurikulum merdeka dan modul ajar yang digunakan untuk proses
pembelajaran masih sederhana(Lampiran 2, halaman 53).

Berdasarkan wawancara yang dilakukan guru menyatakan bahwa materi
pewarisan sifat mejadi pilihan utama untuk dijadikan pengembangan modul ajar.
Pemilihan materi tersebut berlandaskan pada materinya yang kompleks sehingga
dibutuhkan modul ajar yang sudah lengkap demi menunjang proses pembelajaran.
Materi pewarisan sifat juga merupakan materi yang disenangi oleh peserta didik.

Adanya modul ajar yang sudah lengkap diharapkan mampu memberikan motivasi



lebih kepada peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran dan menjadikan
peserta didik dapat berpikir kritis (Indarta, dkk., 2022). Upaya yang dilakukan
untuk mewujudkan harapan tersebut ialah dengan menjadikan peserta didik
sebagai pusat utama yang berperan aktif dalam proses pembelajaraan. Model
pembelajaran problem based learning merupakan model pembelajaran yang
melatih peserta didik untuk berpikir kritis dan menawarkan solusi dari
permasalahan terkait materi pembelajaran, sehingga penerapan model
pembelajaran problem based learning dinilai tepat untuk diterapkan dalam
pelaksanaan kurikulum merdeka.

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka dipandang perlu untuk
mengembangkan modul ajar kurikulum merdeka untuk Kelas IX Fase D SMP
khususnya pada materi pewarisan sifat. Pengembangan modul ajar tersebut
bertujuan untuk membantu guru dalam proses pembelajaran. Adapun modul ajar
yang dikembangkan berjudul “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Problem
Based Learning pada Materi Pewarisan Sifat untuk Mata Pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam Fase D SMP”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka identifikasi
masalah-masalah yang terjadi yaitu:

1. Guru mengalami kesulitan dalam mengembangkan modul ajar karena
kurangnya sosialisasi terhadap penerapan kurikulum merdeka.

2. Guru kurang berpengalaman dalam menerapkan kurikulum merdeka.

3. Modul ajar yang dimiliki oleh guru masih sederhana sehingga belum tersedia

modul ajar Kurikulum Merdeka versi lengkap.



4. Belum tersedia modul ajar pewarisan sifat berbasis problem based learning
sebagai perangkat ajar yang valid dan terbaca.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam
penelitian ini yaitu belum tersedianya modul ajar berbasis problem based learning
pada materi pewarisan sifat untuk peserta didik fase D SMP yang valid dan
terbaca dengan menggunakan tiga tahap dari empat tahap 4D Model.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian yaitu “Bagaimanakah menghasilkan modul ajar berbasis
problem based learning pada materi pewarisan sifat untuk peserta didik fase D
SMP yang valid dan terbaca?”
E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul ajar berbasis problem
based learning pada materi pewarisan sifat untuk peserta didik fase D SMP yang
valid dan terbaca.
F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini, antara lain:

1. Membantu peserta didik agar lebih mudah memahami materi yang diberikan
oleh guru

2. Dapat dijadikan sebagai perangkat pembelajaran oleh guru agar pemahaman

peserta didik mengenai materi pewarisan sifat dapat meningkat



3. Bagi sckolah, dapat memberikan kontribusi untuk meningkatkan kualitas
belajar serta prestasi maupun mutu sekolah dapat meningkat khususnya pada
mata pelajaran ilmu pengetahuan alam Kelas IX Fase D.

4. Dapat dijadikan sebagai evaluasi, menambah wawasan dan pengalaman serta
referensi untuk pengembangan modul ajar bagi peneliti.

G. Spesifikasi Produk

Penelitian ini menghasilkan produk berupa modul ajar berbasis problem
based learning pada materi pewarisan sifat Kelas [X fase D SMP. Spesifikasi
produk yang dihasilkan yaitu:

1. Modul ajar pewarisan sifat berbasis problem based learning untuk mata
pelajaran ilmu pengetahuan alam fase D SMP yang dirancang sesuai dengan
komponen penyusunan modul ajar kurikulum merdeka, capaian pembelajaran
(CP) dan alur tujuan pembelajaran (ATP).

2. Komponen Umum yang terdapat pada modul ajar yaitu:

a. Identitas modul ajar yang terdiri dari nama penyusun, institusi dan tahun
disusunnya modul ajar, jenjang sekolah, kelas dan alokasi waktu

b. Kompetensi awal yaitu keterampilan peserta didik sebelum mempelajari
topik tertentu dengan seberapa detail modul ajar dirancang.

c. Profil pelajar pancasila yang merupakan tujuan akhir dari pelaksanaan
pembelajaran yang relevan dengan pembentukan karakter peserta didik
yang terdiri dari materi pelajaran, keterampilan dan asesmen.

d. Sarana dan prasarana yaitu fasilitas yang dibutuhkan selama proses

pembelajaran. Sarana merujuk pada alat dan bahan, sementara prasarana



ialah materi dan sumber bahan ajar lainnya yang dapat mendukung
proses pembelajaran.

e. Target peserta didik yakninya jumlah peserta didik sebanyak 40 orang.

f.  Model pembelajaran yang digunakan yaitu problem based learning yang
melibatkan peserta didik untuk memecahkan masalah sesuai dengan
materi pelajaran.

3. Komponen Inti pada modul ajar terdiri dari:

a. Tujuan pembelajaran

b. Pemahaman bermakna

c. Pertanyaan pemantik

d. Kegiatan pembelajaran

e. Asesmen (asesmen awal pembelajaran, asesmen selama proses
pembelajaran dan asesmen pada akhir proses pembelajaran)

f. Remedial dan pengayaan

4. Lampiran pada modul ajar ini terdiri dari:

a. LKPD

b. Bahan bacaan guru dan peserta didik

c. Glosarium

d. Daftar pustaka

5. Modul ajar ini dikembangkan dengan menggunakan Microsoft Word 2010
dan aplikasi canva dengan ukuran kertas A4. Font yang digunakan adalah

Times New Roman yang disesuaikan dengan ukuran font 1-40 dengan

dominasi warna biru dan hijau yang bertujuan agar mata lebih segar ketika

melihat modul ajar yang telah dirancang.



